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ABSTRAK 

Fajar detu. 2019. Pengaruh filtrat daun gulma siam (C. odorata) terhadap 

antifeedant ulat grayak (S. litura). Skripsi. Program Studi Pendidikan Biologi 

Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahun Alam. 

Universitas Negeri Gorontalo. Dibimbing oleh Dr.Chairunnisa 

J.Lamangantjo, M.Si sebagai Pembimbing I dan Drs. Mustamin Ibrahim, 

M.Si sebagai Pembimbing II. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh filtrat daun gulma siam 

(C. odorata) terhadap aktivitas Antifeedant ulat grayak (S. litura) dan 

kosentrasi terbaik yang dapat meningkatkan aktifitas antifeedant terhadap 

ulat grayak (S. litura). Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Biologi 

Universitas Negeri Gorontalo bulan Januari 2019. Metode yang digunakan 

adalah metode eksperimen dengan desain Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

yang terdiri dari 4 ulangan, dan 4 perlakuan, yaitu : kontrol, konsentrasi 30%, 

40%, 50% dan 60%. Analisis data menggunakan Analisis Varians (ANOVA) 

serta Uji Duncan taraf 5%. Hasil penelitian : menunjukan rata-rata 

antifeedant larva ulat grayak pada konsentrasi 30% antifeedant 28,75%, 

konsentrasi 40% antifeedant 47,25%, konsentrasi 50% antifeedant 68,75% 

serta konsentrasi 60% antifeedant 78,25% nilai F hitung sebesar 24,946, uji 

Duncan menunjukkan konsentrasi terbaik yang dapat meningkatkan aktivitas 

antifeedant ulat grayak adalah konsentrasi 60%. 
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